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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Jepang, jenis kalimat
berdasarkan pada jumlah klausanya, terdiri dari dua macam. Sesuai dengan yang
disebutkan dalam Kamus Istilah Gramatika Bahasa Jepang (Danasasmita et al,
2001) yakni, kalimat tunggal (tanbun/Hi37), yang terbentuk dari predikat tunggal
dan kalimat majemuk (fukubun/#23Z), yang dibentuk oleh dua klausa atau lebih.
Berkaitan dalam memahami kalimat majemuk bahasa Jepang secara sintaksis,
kecenderungan kesalahan pembelajar seringkali muncul ketika berhadapan dengan
kalimat yang sangat panjang juga banyak tanda baca koma, sehingga
menyebabkan kebingungan dalam menentukan inti dan maksud kalimat. Hal
tersebut terjadi ketika membaca, baik kalimat majemuk setara, ataupun kalimat

majemuk bertingkat.

Selain itu, berbeda dengan bahasa Indonesia, struktur kalimat bahasa
Jepang membentuk pola S-O-P, dimana kata kerja berada di akhir kalimat. Hal ini
tentu saja menimbulkan kesulitan dalam menginterpretasi makna dan juga dalam
memahami inti kalimat yang dimaksud. Karena dengan pembelajar yang belum
terbiasa dengan pola sintaksis yang berbeda tersebut, akan menyebabkan

ketidakpahaman pembelajar serta munculnya ambiguitas terhadap maksud kalimat.

Dalam bahasa Jepang sendiri, kalimat majemuk yang muncul apabila
penggunanya tidak paham dengan baik, akan menimbulkan kesalahan sehingga
maknanya tidak tersampaikan dan menjadi sama sekali berbeda. Hal ini juga
sebagian besar disebabkan oleh skema informasi mengenai klausa subordinatif
atau klausa terikat (juusetsu/juuzokusetsu) yang kurang memadai, faktor sintaksis
yang dilihat dari segi fungsi dan kategorinya juga dalam hal memaknai klausa
terikat agar dapat memahami inti kalimat, serta mungkin juga disebabkan oleh

faktor interferensi pengaruh bahasa ibu pembelajar (bogo kanshou).
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Seperti dalam contoh kalimat yang disebutkan oleh Dahidi dalam makalah
Ikhwal Klausa Relatif Dalam Bahasa Jepang (2011, him. 6) berikut ini.
Dikarenakan bentuknya yang merupakan kalimat majemuk, pembelajar seringkali
melakukan kesalahan dalam menginterpretasi inti kalimatnya.

(1) FADN AAGEZ H A THT 7oL L < iR 5,

Watashi ga Nihongo o oshiete ageta Kobayashi sensei wa yoku benkyou

e (Dahidi, 2011, him. 6)

Dalam kalimat (1) di atas, terdapat dua kata benda (orang) yang
berindikasi mempunyai peluang untuk menjadi subjek dari kalimat majemuk
tersebut, sehingga menimbulkan kebingungan meskipun sesaat. Fungsi subjek
yang berkategori nomina memiliki perluasan keterangan, sehingga membentuk
klausa subordinatif yang terdiri dari beberapa kategori, dimana terdapat dua
kategori nomina di dalam kalimat majemuk tersebut. Lalu, karena kurang jelasnya
pemarkah atau ciri-ciri yang membedakannya tersebut, akan dirasa sulit untuk
menentukan subjek utama dari inti dari kalimatnya. Selain itu, apabila tidak
memahami betul mana yang menjadi inti kalimat (klausa inti) dan mana yang
merupakan anak kalimat (klausa subordinatif/juusetsu), akan kesulitan dalam
mencerna pemahaman maknanya. Dimana dalam studi semantik, konstruksi yang
bermakna ganda seperti ini, sebagai akibat dari tafsiran gramatikal yang berbeda
(Chaer, 2007, him. 218). Sehingga dapat mengakibatkan ambiguitas arti dari
kalimat tersebut di atas seperti berikut :

=> “Kobayashi-sensei yang diajarkan bahasa Jepang oleh saya, belajar dengan
baik.”
=>» “Saya, yang mengajarkan bahasa Jepang kepada Kobayashi-sensei, belajar
dengan baik.”
Berikut juga ditemukan contoh kalimat majemuk yang agak panjang dan
dapat menimbulkan sedikit kesulitan dalam menentukan mana subjek dari inti
kalimat dan bagaimana memahami maksudnya. Sebab, panjang-tidaknya kalimat

serta sedikit-tidaknya tanda koma juga ternyata turut mempengaruhi.
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(2) FEAHFNL 30 MRRED DN, @FEOMETIER, DX 57
TAGIZ N TWRNWEWNSE H 508, B2 LWEIZHE S Z &A%,
Shiyouri wa sanju en teido no monodaga, kingaku no mondai dewanaku,
sonoyouna bunka ni nareteinai seimo aru ga, haradatashii me ni au koto
oo (Tim Pengajar Bahasa Jepang FPBS UPI, 2013, him. 2)
Selanjutnya, faktor bahasa sendiri juga memiliki kekurangan yang

seringkali menjadi salah satu penyebab kesalahpahaman bagi pembelajar. Pada
dasarnya, Suriasumantri (1996, him. 184-186) memandang bahwa kekurangan
tersebut juga terletak pada peranan bahasa sendiri yang bersifat multifungsi, yakni
sebagai sarana komunikasi emotif, afektif, dan simbolik. Dan salah satu
kelemahan bahasa yang paling menonjol ialah sifat majemuk (pluralistik) yang
dimiliki oleh bahasa itu sendiri. Sehingga, pembelajar tentu saja akan semakin
kesulitan dan tertantang dalam memaknai sesuatu hal yang berkaitan dengan
linguistik, dengan sejelas-jelasnya. Terutama bila memahami makna atau
menggunakan kalimat fukubun bahasa Jepang, yang terdiri dari dua atau lebih
klausa subordinatif ini.

Selain itu, melihat data yang terdapat di perpustakaan, penelitian mengenai
kalimat majemuk bahasa Jepang tersebut masih kurang. Seperti penelitian yang
lebih memfokuskan dalam mengkaji jenis-jenis kalimat bahasa Jepang (Egga
Ginanjar, 2011), penelitian yang membahas penggunaan kakujoushi no dan ga
sebagai penanda anak kalimat yang menerangkan nomina oleh Wihartini (2013),
dan juga Pengaruh Penguasaan Struktur Kalimat Majemuk Subordinatif Bahasa
Indonesia terhadap Penguasaan Struktur Kalimat Majemuk Subordinatif Bahasa

Jepang dalam Karangan (Nisa Fitriani, 2008).

Beberapa faktor yang ditemukan penulis tersebut di atas, dapat menjadi
faktor pendorong kesalahan dalam berbahasa Jepang dari segi struktur sintaksis
(tougoron/#titam), baik dari segi fungsi maupun kategorinya yang membentuk
klausa terikat tersebut. Berkenaan dengan itu, ditemukan juga kesulitan dalam
memahami kalimat majemuk bahasa Jepang jika dibentuk oleh klausa subordinatif
yang menerangkan nomina (meishi shuushokusetsu), dan bagaimanakah bentuk

juuzokusetsu jenis tersebut.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis mengadakan penelitian
dengan judul, “ANALISIS JUUSETSU DALAM MEMAHAMI KALIMAT
MAJEMUK (FUKUBUN) BAHASA JEPANG”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
masalah umumnya sebagai berikut : Bagaimanakah bentuk juusetsu atau klausa
yang menerangkan nomina dalam kalimat majemuk bahasa Jepang?

Dengan didasarkan pada permasalahan umum tersebut, maka masalah

khusus pun dapat dirumuskan seperti berikut ini :

a. Kilausa subordinatif yang bagaimanakah yang memiliki hubungan kasus
berdasarkan struktur meishi shuushokusetsu ditinjau dari segi struktur?
b. Klausa subordinatif yang bagaimanakah yang memiliki hubungan kasus

berdasarkan struktur meishi shuushokusetsu ditinjau dari segi makna?

c. Kilausa subordinatif yang bagaimanakah yang tidak memiliki hubungan
kasus berdasarkan struktur meishi shuushokusetsu ditinjau dari segi
struktur?

d. Klausa subordinatif yang bagaimanakah yang tidak memiliki hubungan
kasus berdasarkan struktur meishi shuushokusetsu ditinjau dari segi

makna?
2. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka peneliti

memutuskan untuk membatasi ruang lingkup penelitian.

a. Penelitian yang dilakukan ini hanya akan mengkaji klausa yang
menerangkan nomina dalam contoh kalimat majemuk bahasa Jepang.

b. Klausa yang menerangkan nomina dilihat dari ada tidaknya hubungan
kasus berdasarkan struktur klausanya ditinjau dari segi struktur dan

makna.
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c. Contoh kalimat majemuk bahasa Jepang yang diteliti berupa dua puluh
buah kalimat yang terdapat dalam komik raw Byusoku 5 Centimeter,
novel Onyado Kawasemi bab 1-2, dan A Dictionary of Basic Japanese

Grammar.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dirumuskan secara umum sebagai berikut :

Untuk mengetahui bagaimana bentuk juusetsu atau klausa subordinatif yang

menerangkan nomina dalam kalimat majemuk bahasa Jepang.

Dengan didasarkan pada tujuan umum tersebut, maka tujuan penelitian

secara khusus dirumuskan seperti berikut ini :

1. Klausa subordinatif yang bagaimanayang memiliki hubungan kasus
berdasarkan struktur meishi shuushokusetsu ditinjau dari segi struktur.

2. Klausa subordinatif yang bagaimana yang memiliki hubungan kasus
berdasarkan struktur meishi shuushokusetsu ditinjau dari segi makna.

3. Kilausa subordinatif yang bagaimana yang tidak memiliki hubungan kasus

berdasarkan struktur meishi shuushokusetsu ditinjau dari segi struktur.

4. Klausa subordinatif yang bagaimana yang tidak memiliki hubungan kasus
berdasarkan struktur meishi shuushokusetsu ditinjau dari segi makna.

. Manfaat Teoritis

Secara teori, manfaat yang didapat diambil dari penelitian ini yakni untuk
menambah referensi ilmiah mengenai kebahasaan bahasa Jepang dalam dunia
linguistik. Selain itu, dengan adanya penelitian ini, maka peneliti menjadi lebih
memahami bagaimana memaknai suatu kalimat majemuk bahasa Jepang dan
pada saat pengaplikasiannya ke dalam struktur kalimat serta wacana lainnya.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, dengan mengetahui apa fungsi dan kategori serta tanda-tanda
yang membedakan juuzokusetsu dengan klausa inti, maka penelitian ini dapat
dimanfaatkan dengan menggunakannya secara langsung di lapangan. Yaitu
pada saat pengajaran bahasa Jepang dapat membantu proses pembelajaran di
kelas, sehingga diharapkan dapat mengurangi kesalahan pembelajar dalam
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menggunakan dan memahami kontruksi kalimat tersebut. Terutama
mengurangi kesalahan berbahasa Jepang juga kesulitan pemahaman terhadap
makna ambiguitas yang muncul dalam struktur kalimat majemuknya. Sehingga
memberikan hasil yang positif bagi penulis khususnya, dan bagi intitusi

pendidik pada umumnya.

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari ketidakjelasan makna kata atau istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka penulis mendefinisikannya sebagai berikut :
1. Analisis
Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, him. 59) adalah
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelahaan bagian itu
sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
b. Juusetsu
Dalam Kamus Istilah Gramatika Bahasa Jepang (Danasasmita et al, 2001,
hlm. 38), juusetsu atau juuzokusetsu merupakan klausa subordinat/klausa
terikat/anak kalimat; bagian yang melekat karena mempunyai hubungan
subordinat dengan klausa inti.
c. Kalimat Majemuk (Fukubun)
Fukubun merupakan kalimat majemuk dalam bahasa Jepang yang
dibentuk oleh dua klausa atau lebih (Danasasmita et al, 2001, him. 9).
Untuk mengkaji bagaimana struktur dan makna yang terbentuk, maka
analisis juusetsu di dalam penelitian ini memiliki arti untuk menelaah bagaimana
bentuk klausa subordinatif yang menerangkan nomina dalam fukubun bahasa
Jepang melalui pendekatan formalis dan fungsionalis.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah analisis deskriptif
kualitatif. Hal ini disesuaikan dengan kajiannya, yakni linguistik. Sehingga untuk

dapat lebih memahami objek penelitiannya, selain menjabarkan secara mendetail,
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penelitian juga dilakukan dengan menganalisis data yang berupa contoh-contoh
kalimat untuk mendapatkan kesimpulan.

Sumber data sendiri berupa jitsurei yang diambil dari komik raw Byousoku
5 Centimeter, novel Onyado Kawasemi bab 1-2, dan A Dictionary of Basic
Japanese Grammar . Instrumen penelitian yang digunakan adalah penulis sendiri
dan format data yang menghimpun contoh-contoh kalimat bahasa Jepang yang
relevan dengan penelitian. Teknik pengolahan data tersebut dilakukan dengan
mengumpulkan, melakukan pemilihan data tersebut dan mengklasifikasikannya
sesuai dengan catatan yang dibuat oleh peneliti sendiri. Kemudian mengkaji data
tersebut dan melakukan analisis untuk mendapatkan deskripsi yang jelas dalam
memahami kalimat fukubun. Maka pada tahap akhir pengolahan data, peneliti

menarik kesimpulan dari hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima bab,
yaitu sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il merupakan Landasan Teoritis yang membahas tentang teori-teori
atau pustaka yang berkenaan dengan kalimat, kalimat majemuk (fukubun), klausa,
macam-macam klausa subordinatif (juusetsu/juuzokusetsu), dan klausa yang
menerangkan nomina (meishi shuushokusetsu), serta penelitian terdahulu yang
berkenaan tentang fukubun atau klausa subordinatif.

Bab Il Metode Penelitian, yang terdiri atas metodologi penelitian dan
objek penelitian, sumber data, instrumen penelitian, serta teknik pengumpulan dan
pengolahan data.

Bab IV Hasil Penelitian yang menguraikan deskripsi dari hasil penelitian,
dan pembahasan analisis.

Dalam Bab V adalah Simpulan dan Saran yang berkenaan dengan
penelitian.
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